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THE RELATIONSHIP BETWEEN VENDORS' KNOWLEDGE AND 

ATTITUDES AND THE PRESENCE OF BORAX IN MEATBALLS  

IN THE WORKING AREA OF UPTD MENGWI I COMMUNITY  

HEALTH CENTER, BADUNG REGENCY 

 

ABSTRACT 

 
Food safety remains a public health concern, particularly regarding the use of borax 

in meatballs. This study aimed to determine the relationship between vendors’ 

knowledge and attitudes and the borax content of meatballs in the Working Area of 

UPTD Mengwi I Health Center, Badung Regency. An analytical survey with a 

cross-sectional design was conducted among 40 permanent meatball vendors 

selected through total sampling. Knowledge and attitude data were collected using 

questionnaires, while borax content was identified through the turmeric paper test. 

The results showed that 75% of respondents had good knowledge and 80% had 

positive attitudes. Of the 40 meatball samples tested, 22.5% were positive for borax 

and 77.5% were negative. Fisher’s Exact Test revealed significant relationships 

between knowledge and borax content (p=0.003) and between attitude and borax 

content (p=0.001). Contingency Coefficient values of 0.460 and 0.532 indicated 

moderate relationships. It was concluded that vendors’ knowledge and attitudes 

were associated with the borax content of meatballs. Therefore, efforts to improve 

food safety awareness and attitudes among vendors should be strengthened through 

health center education programs on the dangers of borax use in meatballs. 

 

Keywords: knowledge, attitude, borax. 
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ABSTRAK 

 
Keamanan pangan masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, terutama 

terkait penggunaan boraks pada bakso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap pedagang dengan kandungan boraks pada bakso 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung. Penelitian 

menggunakan metode survei analitik dengan desain cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 40 pedagang bakso kios permanen yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Data pengetahuan dan sikap diperoleh melalui wawancara 

menggunakan kuesioner, sedangkan kandungan boraks diperiksa melalui uji 

laboratorium menggunakan metode kertas kunyit (turmeric paper test). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 30 responden (75%) memiliki pengetahuan baik 

dan 32 responden (80%) memiliki sikap baik. Dari 40 sampel bakso yang diperiksa, 

9 sampel (22,5%) positif mengandung boraks dan 31 sampel (77,5%) negatif. 

Analisis menggunakan Fisher’s Exact Test menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kandungan boraks (p=0,003) serta sikap 

dengan kandungan boraks (p=0,001). Nilai Coefficient Contingency masing-masing 

sebesar 0,460 dan 0,532 yang menunjukkan hubungan sedang. Disimpulkan bahwa 

pengetahuan dan sikap pedagang berhubungan dengan kandungan boraks pada 

bakso. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan dan 

pembentukan sikap positif pedagang mengenai keamanan pangan yang didukung 

oleh peran pihak puskesmas melalui penyuluhan tentang bahaya penggunaan 

boraks pada bakso. 

 

Kata kunci: pengetahuan, sikap, boraks. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PEDAGANG  

DENGAN KANDUNGAN BORAKS PADA BAKSO  

DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS  

MENGWI I KABUPATEN BADUNG 
 

Oleh : Ni Putu Eka Anggraeni (P07133222002) 

 

Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat karena pangan yang aman dan bermutu dapat mencegah 

risiko gangguan kesehatan. Salah satu masalah keamanan pangan yang masih 

ditemukan di Indonesia adalah penggunaan boraks sebagai bahan tambahan pangan 

yang dilarang. Boraks merupakan bahan kimia industri yang dapat meningkatkan 

kekenyalan, memperbaiki tekstur, dan memperpanjang daya simpan pangan, 

sehingga masih disalahgunakan dalam pembuatan bakso. Konsumsi bakso yang 

mengandung boraks secara terus-menerus dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan, seperti gangguan pencernaan, kerusakan organ, gangguan sistem saraf, 

hingga keracunan. Oleh karena itu, penggunaan boraks pada pangan perlu dicegah 

melalui pengawasan, pembinaan, dan peningkatan kesadaran pelaku usaha serta 

masyarakat.  

Pedagang bakso sebagai penjamah makanan berperan penting dalam 

menjamin keamanan pangan karena terlibat langsung dalam pengolahan hingga 

penjualan bakso. Pengetahuan dan sikap pedagang mengenai bahaya serta larangan 

penggunaan boraks diduga berhubungan dengan kandungan boraks pada bakso 

yang dijual. Pedagang dengan pengetahuan dan sikap yang baik diharapkan mampu 

menerapkan penggunaan bahan tambahan pangan yang aman, sedangkan 

pengetahuan dan sikap yang kurang baik dapat meningkatkan risiko penggunaan 

boraks. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan terhadap sepuluh sampel 

bakso di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung, 

ditemukan empat sampel (40%) positif mengandung boraks. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penyalahgunaan boraks pada bakso masih ditemukan 

sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dan sikap pedagang dengan kandungan boraks pada bakso.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pedagang 

mengenai boraks pada bakso, mengetahui sikap pedagang terhadap penggunaan 

boraks, mengetahui kandungan boraks pada bakso yang dijual, serta menganalisis 

hubungan antara pengetahuan dan sikap pedagang dengan kandungan boraks pada 

bakso di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung. Penelitian 

ini merupakan penelitian survei analitik dengan rancangan cross sectional, yaitu 

penelitian yang mengamati variabel bebas dan variabel terikat pada waktu yang 

sama. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2026 di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung yang meliputi Desa Kuwum, 

Sembung, Sobangan, Werdi Bhuana, Baha, Gulingan, Mengwi, Mengwitani, dan 

Kekeran. Populasi penelitian adalah seluruh pedagang bakso kios permanen yang 

berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 

sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner 

untuk mengukur tingkat pengetahuan pedagang mengenai bahaya penggunaan 

boraks serta observasi menggunakan lembar checklist untuk menilai sikap 

pedagang terhadap penggunaan boraks pada bakso. Pengetahuan diukur 

menggunakan sepuluh pertanyaan dengan kategori baik apabila memperoleh skor 

6–10 dan kategori kurang apabila memperoleh skor 0–5. Sikap diukur 

menggunakan lima pernyataan dengan skala Likert, kemudian dikategorikan 

menjadi sikap baik apabila memperoleh skor 13–20 dan sikap kurang apabila 

memperoleh skor 5–12. Kandungan boraks pada bakso diperiksa melalui uji 

laboratorium menggunakan Borax Kit dengan metode Turmeric (Curcumin Paper 

Test) di Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes 

Denpasar yang didampingi oleh petugas laboratorium.  

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi dan persentase setiap variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Karena hasil uji Chi-Square tidak memenuhi syarat 

akibat terdapat satu sel (25,0%) yang memiliki nilai expected count kurang dari 5 

dengan nilai minimum expected count sebesar 2,25, maka analisis hubungan 

dilanjutkan menggunakan Fisher's Exact Test. Selanjutnya dilakukan analisis 

Coefficient Contingency (CC) untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara 
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variabel pengetahuan dan sikap dengan kandungan boraks pada bakso. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang bakso 

berada pada kelompok usia produktif. Responden terbanyak berada pada rentang 

usia 29–33 tahun sebanyak 11 orang (27,5%), diikuti usia 39–43 tahun sebanyak 10 

orang (25,0%), usia 34–38 tahun sebanyak 7 orang (17,5%), usia 24–28 tahun 

sebanyak 6 orang (15,0%), usia 49–53 tahun sebanyak 4 orang (10,0%), dan usia 

44–48 tahun sebanyak 2 orang (5,0%).  

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 33 orang (82,5%), sedangkan perempuan sebanyak 7 orang (17,5%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA sebanyak 20 orang (50,0%), diikuti SMP sebanyak 14 orang (35,0%), 

sedangkan pendidikan SD dan SMK masing-masing sebanyak 3 orang (7,5%). 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pedagang berada pada usia 

produktif dan memiliki tingkat pendidikan menengah yang diharapkan mampu 

mendukung penerimaan informasi mengenai keamanan pangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang memiliki tingkat pengetahuan baik 

tentang boraks pada bakso, yaitu sebanyak 30 orang (75%), sedangkan 10 orang 

(25%) memiliki pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pedagang telah memahami bahaya boraks, larangan penggunaannya pada pangan, 

serta pentingnya penerapan keamanan pangan dalam pengolahan bakso. Namun, 

masih terdapat pedagang dengan pengetahuan kurang yang berisiko melakukan 

praktik pengolahan pangan yang tidak sesuai sehingga diperlukan pembinaan dan 

edukasi secara berkelanjutan. 

Hasil pengukuran sikap menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang 

memiliki sikap baik terhadap larangan penggunaan boraks pada bakso, yaitu 

sebanyak 32 orang (80%), sedangkan 8 orang (20%) memiliki sikap kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang telah memiliki kesadaran terhadap 

pentingnya keamanan pangan dan penggunaan bahan tambahan pangan yang aman. 

Namun, masih terdapat pedagang dengan sikap kurang sehingga diperlukan 

pembinaan berkelanjutan untuk meningkatkan komitmen dalam menjaga keamanan 

pangan. Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap 40 sampel bakso menunjukkan 

bahwa sebanyak 31 sampel (77,5%) tidak mengandung boraks, sedangkan 9 sampel 
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(22,5%) positif mengandung boraks. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

bakso telah memenuhi persyaratan keamanan pangan, namun masih ditemukannya 

sampel positif menunjukkan bahwa penyalahgunaan boraks masih terjadi dan perlu 

mendapat perhatian melalui pengawasan serta peningkatan penerapan keamanan 

pangan oleh pedagang.  

Hasil analisis hubungan menggunakan Fisher's Exact Test menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan pedagang dengan 

kandungan boraks pada bakso dengan nilai p = 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih 

sedikit menjual bakso yang mengandung boraks dibandingkan pedagang yang 

memiliki pengetahuan kurang. Pengetahuan mengenai bahaya boraks, peraturan 

keamanan pangan, dan dampak kesehatan dapat mendorong pedagang untuk 

menghindari penggunaan boraks dalam pengolahan bakso. Namun demikian, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa masih ditemukan sampel bakso yang positif 

mengandung boraks meskipun sebagian besar pedagang memiliki pengetahuan 

yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku pedagang dalam penggunaan 

bahan tambahan pangan. 

Hasil analisis hubungan antara sikap pedagang dengan kandungan boraks 

pada bakso juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan nilai p = 

0,001 (p < 0,05). Pedagang yang memiliki sikap baik terhadap keamanan pangan 

cenderung lebih patuh terhadap larangan penggunaan boraks dibandingkan 

pedagang yang memiliki sikap kurang baik. Sikap yang positif mencerminkan 

adanya kesediaan pedagang untuk menerapkan prinsip keamanan pangan dalam 

proses pengolahan bakso, sedangkan sikap yang kurang baik dapat meningkatkan 

kecenderungan penggunaan bahan tambahan pangan yang tidak sesuai dengan 

ketentuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sikap memiliki peranan penting 

dalam membentuk perilaku pedagang terhadap penggunaan boraks pada bakso.  

Analisis tingkat keeratan hubungan menggunakan Coefficient Contingency 

(CC) menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan pedagang dengan 

kandungan boraks memiliki nilai sebesar 0,460, sedangkan hubungan antara sikap 

pedagang dengan kandungan boraks memiliki nilai sebesar 0,532. Kedua nilai 
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tersebut termasuk dalam kategori hubungan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap memiliki peran yang cukup penting terhadap penggunaan 

boraks pada bakso, namun bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan 

perilaku pedagang. Penggunaan boraks masih dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain, seperti pertimbangan ekonomi, kebiasaan dalam proses pengolahan, 

keinginan memperoleh tekstur bakso yang lebih kenyal dan daya simpan yang lebih 

lama, kemudahan memperoleh boraks, pengaruh lingkungan sesama pedagang, 

serta pengawasan keamanan pangan yang belum optimal. Berdasarkan hasil 

penelitian, sebagian besar pedagang telah memiliki pengetahuan dan sikap yang 

baik mengenai bahaya boraks, namun masih ditemukan bakso yang positif 

mengandung boraks. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan 

sikap perlu didukung dengan pengawasan, pembinaan, dan monitoring 

berkelanjutan agar pedagang mampu menerapkan prinsip keamanan pangan serta 

mematuhi penggunaan bahan tambahan pangan yang aman. 

UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung telah memiliki program 

pemeriksaan kandungan boraks pada pangan sebagai bentuk pengawasan keamanan 

pangan. Namun, masih ditemukannya bakso yang positif mengandung boraks 

menunjukkan perlunya penguatan program melalui peningkatan pemeriksaan, 

monitoring, evaluasi, pembinaan, dan penyuluhan kepada pedagang mengenai 

bahaya boraks serta penggunaan bahan tambahan pangan yang aman. Edukasi 

berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap 

positif, dan mendorong kepatuhan pedagang terhadap prinsip keamanan pangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pedagang 

bakso di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai bahaya penggunaan boraks serta memiliki sikap 

yang baik terhadap penerapan keamanan pangan. Sebagian besar sampel bakso 

yang diperiksa tidak mengandung boraks, meskipun masih ditemukan 9 sampel 

(22,5%) yang positif mengandung boraks.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan pedagang dengan kandungan boraks pada bakso dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap pedagang dengan kandungan boraks pada 

bakso. Oleh karena itu, UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung diharapkan 
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terus meningkatkan kegiatan penyuluhan, pembinaan, monitoring, evaluasi, serta 

pengawasan keamanan pangan secara berkelanjutan kepada pedagang bakso. 

Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan pedagang terhadap 

penggunaan bahan tambahan pangan yang aman, mencegah penggunaan boraks 

pada bakso, serta mewujudkan pangan yang aman, bermutu, dan layak dikonsumsi 

sehingga kesehatan masyarakat dapat terlindungi. 
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